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A. Kesimpulan

Setelah mengadakan penelitian dan menganalisa data yag

telah diperoleh, dengan pembahasan yang berjudul “Pengaruh

Perhatian Orang Tua terhadap Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an

di SDIT Cahaya Bangsa Semarang” pada bagian ini penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil penelitian dari sejumlah informan atau hasil angket
yang disebar kepada orang tua di SDIT Cahaya Bangsa
Semarang termasuk dalam kategori “cukup”. Hal ini
dibuktikan dengan perhitungan rata-rata perhatian orang tua
sebesar 70 yang terlerak pada interval 64-71.

Dari hasil penelitian tentang kemampuan baca tulis Al-Qur’an
siswa kelas III di SDIT Cahaya Bangsa Semarang termsuk
dalam kategori “baik”. Hal ini ditunjukkan dengan
perhitungan rata-rata kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa
kelas III di SDIT Cahaya Bangsa Semarang sebesar 80 yang
terletak pada interval 72-81.

Setelah diinterpretasikan dengan tabel korelasi product
moment bahwa adanya pengaruh signifikan antara perhatian
orang tua terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa
kelas III di SDIT Cahaya Bangsa Semarang. Hal ini terbukti

dari analisa regresi satu predictor dengan hasil regresi Fpjtung
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sebesar 8,3. Sehingga hipotesis yang mengatakan bahwa
“perhatian orang tua mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa
kelas III di SDIT Cahaya Bangsa Semarang”. Atau semakin
banyak perhatian orang tua maka semakin baik pula
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. Jadi, hipotesis di atas

diterima.

B. Saran
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Bagi orang tua

Sebaiknya orang tua memberikan perhatian terhadap
kemampuan baca tulis Al-Qur’an kepada anak-anaknya. Dan
bahkan harus lebih ditingkatkan karena perhatian orang tua
sebagai pendidik pertama dan utama sangat berpengaruh pada
kemampuan baca tulis Al-Qur’an anak. Sehingga juga akan
menjadi keberkahan bagi kedua orang tuanya.
Bagi anak

Membaca Al-Qur’an adalah ibadah yang memiliki
berbagai keisimewaan dan kelebihan. Untuk itu, seorang anak
harus mengetahui ilmunya agar memiliki kemampuan baca
tulis Al-Qur’an. Dan salah satu kewajiban seorang anak
adalah mematuhi perintah kedua orang tuanya untuk belajar

pada lembaga pendidikan kusus mendalami Al-Qur’an.



